
BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kanker s erviks (leher r ahim) m erupakan t umor ganas yang t umbuh 

didalam leher rahim atau serviks. Kanker serviks terjadi pada serviks uterus, 

suatu daerah organ reproduksi pada wanita yang merupakan pintu masuk ke 

rahim d an t erletak antara r ahim d an l iang s enggama at au an tara u terus dan 

vagina (Poondag, 2013). 

Kanker s erviks m erupakan pe nyakit yang di sebabkan ol eh i nfeksi 

virus HPV. Faktor dari pasangan seksual, hubungan seksual pada usia muda, 

dan pe rilaku s eksual d ari pa sangan d apat m eningkatkan r esiko w anita 

terpapar vi rus H PV yang a kan be rkembang m enjadi ka nker s erviks. K arena 

HPV da pat be rpindah d ari kul it ke  kul it ( skin t o s kin c ontact), p enggunaan 

kondom da pat m engurangi ke jadian ka nker s erviks t api t idak s epenuhnya 

melindungi dari resiko penularan HPV (Vanslyke,2008). 

Kanker s erviks m erupakan ka nker t erbanyak kelima pa da w anita 

diseluruh dunia. Penyakit ini terdapat banyak pada wanita di negara – negara 

seperti A merika Latin, Afrika d an n egara – negara b erkembang l ainnya d i 

Asia, t ermasuk Indonesia. Di negara maju kanker serviks menempati u rutan 

ke-empat setelah kanker payudara, kolorektum, dan edometrium. Sedangkan 

di ne gara be rkembang ka nker s erviks m enempati u rutan p ertama ( Rasjidi, 

2009). 

Di i ndonesia, ka nker s erviks m erupakan masalah k esehatan b agi 

wanita sehubungan d engan t ingginya an gka k ejadian d an an gka k ematian. 
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Setiap t ahun, di  duni a terdapat kur ang l ebih 5 00.000 ka sus b aru k anker 

serviks da n t erdapat l ebih da ri 250.000 ke matian ( Rasjidi, 2009) . A ngka 

kejadian ka nker s erviks di  I ndonesia m encapai 90 – 100 pe r 100 r ibu 

penduduk, di mana t elah di temukan kur ang l ebih 200.000 ka sus b aru s etiap 

tahunnya. D an di perkirakan s etiap 2 j am t erdapat s atu or ang w anita 

meninggal akibat kanker ini di Indonesia (Christine Poondag, 2013). 

Di r umah sakit D r. C ipto M angunkusumo, f rekuensi ka nker s erviks 

sebesar 76,2 %  di  antara kanker ginekologi. Terbanyak pasien datang  pada 

stadium la njut, yaitu s tadium IIB-IVB, sebanyak 66,4 % . K asus de ngan 

stadium IIIB, yaitu stadium dengan gangguan fungsi ginjal, sebanyak 37,3 % 

atau lebih sepertiga kasus (Rasjidi , 2009). 

Di RSUD Dr. Soetmo, pasien kanker serviks mencapai 3 – 4 orang per 

hari. S epanjang J anuari hi ngga D esember 2014, pa sien k anker s erviks 

mencapai 842 orang.  

Faktor resiko da ri ka nker s erviks yang t elah di buktikan a ntara l ain 

perilaku hubunga n s eksual, ka rakteristik pa rtner, r iwayat ginekologis, D ES, 

agen i nfeksius ( HPV, H erpes s impleks), m erokok. D an f aktor yang 

diperkirakan a ntara l ain kont rasepsi o ral, di et, e tnis da n f aktor s osial, s erta 

pekerjaan (Rasjidi, 2009). 

Promosi ke sehatan m engenai ka nker s erviks s aat i ni s udah m ulai 

banyak di lakukan di  d aerah- daerah, ba nyak p enyuluhan-penyuluhan y ang 

dilakukan petugas kesehatan guna mencegah bertambah banyaknya penderita 

kanker s erviks, s alah s atunya de ngan m enggalakkan pr ogram d eteksi d ini 

kanker s erviks yaitu m elalui IVA da n Pap s mear. P etugas kesehatan d alam 
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kegiatannya m emberikan p romosi k esehatan s elalu m elibatkan or ang l ain 

yaitu kader posyandu. Kader posyandu merupakan peghubung antara petugas 

kesehatan d an m asyarakat. K ader pos yandu j uga di  j adikan contoh ba gi 

masyarakat d alam b erperilaku k esehatan. K ader-kader pos yandu i ni t erlebih 

dahulu di beri be kal ol eh p etugas k esehatan sebelum m ereka m engajak 

masyarakat. Dengan d emikian m asyarakat s angat m empercayai k ader 

posyandu.  

Pada s uatu pe rtemuan p osyandu di  D esa Bogo Kidul yang di hadiri 

oleh Ibu Camat Kecamatan Plemahan, dalam sambutannya beliau mengatakan 

di wilayah Kecamatan Plemahan masyarakat yang mengikuti program deteksi 

dini kanker serviks sangat sedikit sekali terutama di Desa Bogo Kidul, belum 

ada sama sekali masyarakat yang mengikuti program tersebut. Para kader pun 

belum ada yang mengikuti. Ketika masyarakat ditanya alasannya banyak yang 

menjawab b ahwa k ader-kader be lum a da yang mengikuti s ehingga m ereka 

enggan m engikuti. Sehingga d alam penelitian ini ka der pos yandu di jadikan 

sebagai s ubyek p enelitian, k arena k ader d apat menjadi p atokan m asyarakat 

dalam berperilaku kesehatan. J ika kader pos yandu be lum pernah melakukan 

deteksi di ni ka nker s erviks m aka d apat di simpulkan bahwa m asyarakatnya 

juga belum pernah melakukan, dan begitu juga sebaliknya.  

Kecamatan P lemahan Kabupaten Kediri merupakan Kecamatan yang 

terdri da ri 17 d esa, p enelitian i ni di lakukan di K ecamatan Plemahan karena 

tempatnya yang s trategis. D i K ecamatan i ni t erdapat 1 P uskesmas yang 

menaungi 1 7 d esa d i K ecamatan P lemahan yaitu P uskesmas P uhjarak. Di 

Puskesmas t ersebut t elah dilaksanakan pr ogram de teksi di ni ka nker s erviks, 
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tetapi s ayangnya m asih s angat s edikit m asyarakat yang m au m elakukan 

deteksi dini kanker serviks di  Puskesmas tersebut. Atas dasar i tulah peneliti 

ingin me lakukan pe nelitian de ngan j udul “ Hubungan A ntara P engetahuan 

Kader P osyandu T entang K anker S erviks Dengan Perilaku D eteksi Dini 

Kanker Serviks di Wilayah Kecamatan Plemahan”    

 

1.2. Rumusan Masalah 

Apakah a da hubunga n a ntara pe ngetahuan ka der pos yandu t entang 

kanker s erviks dengan perilaku d eteksi di ni ka nker s erviks di w ilayah 

Kecamatan Plemahan? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganilisis hubung an a ntara pe ngetahuan ka der pos yandu t entang 

kanker s erviks dengan perilaku de teksi dini kanker s erviks di wilayah 

Kecamatan Plemahan  

1.3.2. Tujuan Khusus 

1) M engidentifikasi pe ngetahuan ka der pos yandu t entang k anker 

serviks. 

2) M engidentifikasi p erilaku de teksi di ni ka nker s erviks pada k ader 

posyandu 

3) Menganalisis hubungan antara pengetahuan kader posyandu tentang 

kanker s erviks dengan perilaku de teksi di ni ka nker s erviks di  

wilayah Kecamatan Plemahan 
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1.4. Manfaat Penelitian  

1) Bagi Peneliti lain 

Penelitian i ni d iharapkan d apat m enambah w awasan d an p engetahuan 

serta menjadi referensi untuk penelitian lebih lanjut. 

2) Bagi Institusi Pelayanan 

Penelitian ini diharapkan dapat di jadikan sebagai masukan dalam rangka 

peningkatan k esehatan w anita, K hususnya p emeriksaan d eteksi di ni 

kanker s erviks. S ehingga da pat m enurunkan angka ke jadian ka nker 

serviks. 

3) Bagi masyarakat 

Diharapkan m asyarakat mau m elakukan de teksi dini unt uk m enghambat 

bertambahnya k ejadian k anker s erviks s ehingga d apat m eningkatkan 

derajat kesehatan masyarakat. 
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